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ABSTRACT 
One of the most important factors in supporting the effectiveness of learning in higher education, especially in the field of 
culinary education. To assess its feasibility and effectiveness in improving the competence of students of the S1 Culinary 
Education Study Program, State University of Surabaya. This research uses the Research and Development (R&D) 
method with the ADDIE model which includes the stages of analysis, design, development, implementation, and 
evaluation. The developed products were validated by material experts and media experts, while their effectiveness was 
tested through pre-test and post-test value analysis using the N-Gain test with a total of 30 students in the control class 
and 30 students in the experimental class. The results showed that material validation obtained a score of 91% with a 
very feasible category, while media validation obtained a score of 97% with a very feasible category. The results of the 
effectiveness test showed that the N-Gain value of the experimental class was 0.780 in the high category, while the control 
class obtained a value of 0.215 in the low category. These findings show that the Culinary Arts textbooks developed have 
an excellent level of feasibility and are effective in improving student understanding and competence. Thus, the 
development of this Culinary Arts textbook can be used as a supporting learning resource and support in improving the 
learning competence of culinary education students in higher education.  

 

Keyword: culinary education, learning material development, ADDIE model, learning competency, competency 

enhancement 
ABSTRAK 

Salah satu faktor terpenting dalam mendukung efektivitas pembelajaran di pendidikan tinggi, khususnya di 
bidang pendidikan kuliner. Untuk mengkaji kelayakan dan efektivitasnya dalam meningkatkan kompetensi 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kuliner S1, Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model ADDIE yang mencakup tahap 
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk yang dikembangkan divalidasi 
oleh ahli materi dan ahli media, sedangkan efektivitasnya diuji melalui analisis nilai pre-test dan post-test 
menggunakan uji N-Gain dengan jumlah 30 mahasiswa yang terdapat dalam kelas kontrol dan 30 
mahasiswa untuk kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi materi memperoleh skor 
91% dengan kategori sangat layak, sedangkan validasi media memperoleh skor 97% dengan kategori sangat 
layak. Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,780 dalam kategori 
tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 0,215 dalam kategori rendah. Temuan ini menunjukkan 
bahwa buku teks Seni Kuliner yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik dan efektif 
dalam meningkatkan pemahaman serta kompetensi mahasiswa. Dengan demikian, pengembangan buku 
ajar Seni Kuliner ini dapat digunakan sebagai sumber belajar pendukung serta mendukung dalam 
peningkatan kompetensi belajar mahasiswa pendidikan kuliner di perguruan tinggi.  
 

Kata kunci: seni kuliner, pengembangan bahan ajar, model ADDIE, kompetensi belajar, 

peningkatan kompetensi 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi menjadi bagaian terpenting dalam sistem pendidikan nasional yang berperan terhadap 

proses mencerdaskan kehidupan bangsa serta memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi (Miranti and 

Bahar 2021). Dalam pendidikan tinggi, khusunya di bidang vokasional, proses pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan keterampilan praktik yang sesuai 

dengan kebutuhan kerja (Ernawati 2022). Sejalan dengan penelitian (Sutanti et al. 2024) yang menjelaskan 

bahwa pendidikan vokasi dirancang untuk mempersiapkan lulusan dengan keahlian dan keterampilan 

khusus dibidangnya sehingga, dituntut utuk memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan lulusan perguruan tinggi lainnya.  

Dalam proses belajar mengajar dosen menyampaikan materi sesuai dengan mata kuliah dan mahasiswa 

belajar dari setiap materi yang dijelaskan oleh dosen. Sehingga, tolak ukur keberhasilan dalam 

penyampaian materi pembelajaran dapat dilihat dari peningkatan kompetensi mahasiswa setelah 

pembelajaran (Chaudhary and Singh 2022) serta dapat dilihat dari efektifitas dari bahan ajar yang 

digunakan (Wirahyuni et al. 2025). Bahan ajar digunakan sebagai sarana yang membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari.  

Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah buku ajar. Buku ajar 

merupakan kumpulan cakupan materi pembelajaran maupun konsep dasar yang disusun berdasarkan 

pendekatan atau metode yang telah ditentukan sehingga dapat mendukung proses pembelajaran dalam 

penguasaan suatu konsep serta berperan sebagai saran penunjang kegiatan pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh peserta didik atau mahasiswa secara mandiri di dalam lingkup pendidikan atau mahasiswa 

(Harwood, 2021). Buku ajar juga memiliki peranan yang strategis dalam memacu kemampuan peserta 

didik karena di dalamnya tersedia konten-konten pengetahuan sebagai prasyarat kompetensi yang hendak 

dicapai oleh seorang peserta didik ketika melalui proses pembelajaran (Fatahillah and Amorie 2022). Di 

era digital seperti saat ini buku ajar dapat digunakan secara oline yang biasanya disebut dengan e-book. E-

book merupakan salah satu media pebelajaran digital yang mengikuti perkembangan teknologi informasi 

dan kominikasi yang dapat memudahkan dosen serta mahasiswa dalam proses pembelajaran  (Gusvita, 

Mansur, and Utama 2022). 

Salah satu matakuliah yang memerlukan penegembangan bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu Seni Kuliner. Seni kuliner merupakan salah satu cabang seni yang berkaitan dengan 

proses persiapan, pengolahan, serta penyajian makanan (Elmustian et al. 2024). Pada mata kuliah ini 

diharapkan mahasiswa mampu untuk menciptakan suatu produk kuliner yang memiliki nilai estetika dan 

inovasi yang tinggi. Tetapi, dari hasil observasi awal melalui wawancara menunjukkan bahwa bahan ajar 

seni kuliner yang digunakan di perguruan tinggi masih bersifat umum dan cenderung berorientasi pada 

aspek teknis dan estetika penyajian makanan, sementara dimensi sosial, lingkungan, dan keberlanjutan 

belum terintegrasi secara sistematis. Selain itu, buku ajar yang tersedia belum mampu memfasilitasi 

pebelajaran secara mandiri karena materi yang masih terbatas dan masih dalam bentuk cetak sehingga sulit 

untuk dipelajari secara mandiri.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah mengembangkan bahan ajar digital pada bidang pendidikan 

vokasional seperti, seperti pada pengembangan e-modul, web book, maupun berbagai media pembelajaran 

interaktif yang mampu digunakan dalam pembelajaran. Namun, sebagaian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada digitalisasi bahan ajar, sedangkan pada pengembahan bahan ajar seni kuliner elektronik ini 

akan menyajikan materi yang mendukung pembelajaran secara mandiri. Sehingga, penelitian ini 

mengembangkan e-book seni kuliner sebagai bahan ajar digital yang dirancang sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa sehingga diharapkan mampu mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat diketahui bahwa tujuan dalam 

penelitian ini meliputi; (1) mengetahui hasil dari penggunaan bukur ajar seni kuliner, (2) mengetahui 

kelayakan materi dan media dari bukur ajar seni kuliner, serta (3) mengetahui kelayakan dari 

pengembahan bahan ajar seni kuliner.    

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pengembangan Research and 

Development yang dilanjutkan dengan uji efektivitas. Model ini, merupakan suatu proses yang digunakan 

guna menggembangkan sebuah produk baru atau melengkapi sebuah produk yang telah diciptakan 

sebelunya (Setiawan, Rakhmadi, and Raisal 2021). Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang merupakan model pengembangan yang 

terdiri dari 5 tahapan diantaranya, analysis (analisis) pada tahapan ini akan dilaksanakan pengamatan 

secara mandalam terhadap permasalahan yang timbul selama kegiatan pembelajaran tujuan tahapan ini 

adalah untuk mengetahui tujuan pembelajaran yang digunakan pada mata kuliah seni kuliner yang 
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nantinya akan disesuaikan. Tahapan berikutnya yaitu design (desain) pada tahapan ini peneliti 

mengumpulkan berbagai referensi dan bahan bacaan yang berhubungan dengan bahan ajar yang 

dikembangkan, pada tahapan ini pula peneliti membuat story board bahan ajar. Selanjutnya tahapan 

development (pengembangan), produk bahan ajar berupa e-book akan dibuat sesui dengan perencanaan 

desain awal yang telah dibuat pada tahapan desain. Memasuki tahapan selanjuntnya, yaitu implementation 

(implementasi) pada tahapan ini e-book yang telah dikembangkan ada diimplementasikan pada dituasi 

nyata dikelas selama proses pembelajaran untuk mengetahui kompetensi mahasiswa setelah menggunakan 

bahan ajar yang telah dikembangkan. Tahapan yang terakhir adalah tahap evaluation (evaluasi) pada 

tahapan ini dilakasanakan proses evaluasi untuk menilai produk yang dikembangakan telah sesuai dengan 

capaian hasil yang diingikan serta untuk mengevaluasi kekuarangan yang ada pada produk yang 

dikembangkan.  Pada dasarnya, di setiap tahapan terdapat tahapan evaluasi, tidak hanya pada diakhir 

proses pengembangan bahan ajar saja. Karena hasil evaluasi akan digunakan sebagai pedoman untuk 

memasuki tahapan demi tahapan dalam penelitian pengembangan. Berikut merupakan diagram alur yang 

digunakan dalam penelitian ini yang tersaji pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pengembangan Media 

Subjek penelitian mencangkup mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga sebanyak 60 mahawasiswa yang 

sedang mengampu mata kuliah Seni Kuliner pada semester genap tahun akademik 2025/2026. Penentuan 

subjek dilaksanakan menggunakan purposive sampling, dimana subjek dipilih secara sengaja berdasarkan 

kriteria tertentu (Subhaktiyasa, 2024), yaitu dalam penelitian ini dengan mahasiswa yang sedang 

memprogram mata kuliah seni kuliner. Selain itu, terdapat Ahli Materi sebanyak 2 ahli, Ahli media 

sebanyak 2 ahli serta Objek dalam penelitian ini adalah bahan ajar e-book pada mata kuliah seni kuliner. 

Penelitin ini menggunakan teknik analisis deskripsi kualitatif yang berupa saran dan kritik dari validator 
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sebagai dasar dari perbaikan e-book sebelum dilakukan uji coba kepada mahasiswa. Instrumen penelitian 

terdiri atas lembar validasi ahli materi, lembar validasi dari ahli media, angket respon mahasiswa, serta 

pretest dan posttest. Lembar validasi dan respon mahasiswa menggunakan skala Linkert 1-5. Berdasarkan 

hasil penilaian yang telah didapatkan, selanjutnya dilaksanakan proses analis dengan menerapkan rumus 

sebagai berikut: 

 
Keterangan : 

P = Persentase pilihan 

∑_(x_i ) = Jumlah skor penilaian jawaban oleh ahli 

∑x_f = Jumlah jawaban tertinggi 

Setelah mendapatkan persentase penilaian, maka selanjutnya peneliti dapat menentukan kevalidan 

media berdasarkan kriteria interpretasi kevalidan yang dapat dilihat di dalam tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Kriteria presentase kelayakan materi dan media 

Persentase (100%) Kriteria 

80 – 100 % Sangat valid 

66 – 79 % Valid 

56 – 65 % Cukup Valid 

40 – 55 % Kurang Valid 

30 – 39 % Tidak Valid 

Sumber: (Mustaqimah et al., 2023) 

 

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan valid jika telah memperoleh skor lebih dari 

60%, jika mendapatkan skor di bawah 60%, media pembelajaran harus melalui proses revisi dan revalidasi. 

Selanjutnya untuk menilai efektifitas produk dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dilaksanakan 

uji efektifitas yang didaptkan dari nilai pretest dan posttest. Dari 60 orang mahawasi akan dibagi menjadi 2 

kelas dengan masih-masing kelas berjumlah 30 mahasiswa. 1 kelas dengan 30 mahasiswa akan menjadi 

kelas kontrol dimana akan diperikan soal pretest dan posttest tanpa adanya penggunaan bahan ajar dalam 

proses pembelajaran, sedangkan sisanya 30 mahasiswa akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dimana 

akan mendapatkan soal pretest dan posttest tetapi dalam pembelajarannya akan menggunakan bahan ajar 

berupa e-book seni kuliner yang telah dikembangkan sebelumnya. Tujuan dilaksanakan uji tersebut untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya perubahan yang terlihat dari sebelum dan sesudah buku ajar 

digunakan. Perhitungan nilai ada digunakan dengan rumus N-Gain, sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

N (g)  = Nilai N-Gain 

Skor pretest = Nilai tes sebelum perlakuan  

Skor posstest = Nilai tes setelah perlakuan  

Skor ideal  = Nilai maksimal 

 

Setelah mendapatkan persentase nilai N (g), maka selanjutnya peneliti dapat mengkategorikan 

perubahan pengetahuan mahasiswa. Menurut (Harianja et al. 2024) pengkategorian tersebut dapat dilihat 

pada tabel 2. Sebagai berikut; 

Tabel 2. Kategori Skor N-Gain 

Rentang Kategori 

N-Gain ≥ 0, 70 Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain < 0,70 Sedang 

N-Gain ≤ 0, 30 Rendah 

Sumber: (Harianja et al. 2024) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Model pengembangan ADDIE digunakan dalam mengembangkan media pembelajaran buku ajar pada 

mata kuliah seni kuliner. Pada tahapan analisis didapatkan hasil analisis terhadap kebutuhan mahasiswa 

terhadap buku ajar yang digunakan. Tahap desain yang terdiri dari perancangan produk, pembuatan bahan 

ajar seni kuliner yang diawali dengan menyiapkan buku referensi yang berkaitan dengan materi seni 

kuliner. Tahapan pengembangan, dilaksanakan dengan merealisasikan produk yaitu dengan melakukan 

pencetakan desain yang telah dirancang. Setelah media dikembangkan akan dilaksanakan validasi kepada 

ahli materi dan ahli media. Selanjutnya dilaksanakan implementasi kepada peserta didik untuk mengetahui  

kompetensi mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan. Berikut merupakan 

cover dari e-book yang telah dikembangakan yang tersaji pada Gambar 2. Sebagai berikut:  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

    Gambar 2. Cover e-book 

Uji Kelayakan Materi Buku Ajar Seni Kuliner 

Uji kelayakan materi dilaksanakan oleh ahli materi yang kompeten pada bidang seni kuliner. Penilaian 

validator dilihat dari aspek kelayakan isi, bahasa, penyajian dan belajar secara mandiri. Hasil validasi 

materi disajkan pada Tabel 3. Sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Penilaian validasi materi 

Aspek Penilaian Rata-rata (%) Kriteria 

Aspek Kelayakan Isi 

Kesesuaian materi pada buku ajar dengan elemen 

pembelajaran  

100 Sangat Layak  

Kesesuaian materi pada buku ajar dengan capaian 

pembelajaran  

92 Sangat Layak 

Kesesuaian materi pada buku ajar dengan tujuan 

pembelajaran 

100 Sangat Layak 

Aktualitas materi yang disajikan  100 Sangat Layak 

Rata-Rata Kelayakan  95 Sangat Layak 

Aspek Kelayakan Bahasa 

Komunikatif (Bahasa yang mudah dipahami) 83 Sangat Layak 

Sesuai dengan tingkat perkembangan berfikir mahasiswa 83 Sangat Layak 

Rata-Rata Kelayakan 83 Sangat Layak  

Aspek Penyajian  

Kemudahan penggunakan bahan ajar 83 Sangat Layak  

Kesesuaian pendukung penyajian  92 Sangat Layak  

Rata-Rata Kelayakan 91 Sangat Layak  

Aspek Belajar Mandiri 

Dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa 100 Sangat Layak  
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Dapat membantu mahasiswa untuk belajar secara mandiri 92 Sangat Layak  

Rata-Rata Kelayakan 96 Sangat Layak  

Skor Rata-Rata Kelayakan Materi 91 Sangat Layak  

Sumber: Data penelitian (2026) 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa produk yang telah dikembangkan memperoleh nilai 

rata-rata kelayakan materi sebesar 91%, dari rata-rata aspek kelayakan isi sebesar 95%, rata-rata aspek 

kelayakan bahasa 83%, rata-rata kelayakan penyajian sebesar 91% dan rata-rata kelayakan belajar mandiri 

sebesar 96%. Nilai yang terdapat pada aspek bahasa mendapatkan nilai yang lebih rendah dibandingkan 

dengan aspek lainnya hal tersebut dikarenakan validator memberikan masukkan terkait enggunaan 

beberapa istilah yang perluh disederhanakanan sehingga lebih mudah dipahami oleh mahasiswa. Nilai 

rata-rata tersebut telah sesuai dengan kriteria interpretasi yang telah ditetapkan oleh (Mustaqimah et al. 

2023) dan termasuk ke dalam kritaria sangat layak dengan nilai interpretasi 81-100%. Hasil penelitian ini 

didukung oleh pendapat dari (Miranti and Bahar 2021) dalam pengembangan media pembelajaran buku 

ajar berguna untuk diimplementasikan kepada mahasiswa. Secara keseluruhan, penilaian yang telah 

dilaksanakan oleh para ahli materi pada pengembangan bahan ajar buku aja menunjukkan hasil yang baik. 

Sejalan dengan penelitian (Hidayat and Saepul 2023) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran yang 

baik merupakan media yang memiliki kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan terkait proses validasi yang dilaksanakan yang tersaji 

pada Gambar 3. Sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Aspek Penilaian Validasi Materi Buku Ajar Seni Kuliner 

Uji Kelayakan Media Buku Ajar Seni Kuliner 

Validasi terkait kelayakan media pembelajaran dilaksanakan oleh validator ahli media. Pelakasanan 

validasi media ini dilaksanakan guna mengevaluasi secara langsung media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Berikut merupakan hasil validasi media yang tersaji pada Tabel 4.  

   Tabel 4. Hasil penilaian validasi media 
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Aspek Penilaian Rata-Rata (%) Kriteria 

Aspek Kemudahan Penggunaan 

Bahan ajar yang dikembangkan mudah dioperasikan  100 Sangat Layak  

Tampilan bahan ajar yang menarik 83 Sangat Layak  

Keserasian tampilan 92 Sangat Layak  

Rata-Rata Kelayakan  92 Sangat Layak  

Aspek Kerapian Pada Penyajian 

Tulisan datap dibaca dengan jelas 100 Sangat Layak  

Pilihan warna yang digunakan menarik 100 Sangat Layak  

Gambar yang diberikan cukup jelas 100 Sangat Layak  

Kesesuaian pendukung penyajian materi, keteatan ukuran 

tulisan yang digunakan  

100 Sangat Layak  

Rata-Rata Kelayakan 100 Sangat Layak  

Skor Rata-Rata Kelayakan Media 97 Sangat Layak  

 Sumber: Data penelitian (2026) 

 

Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel 4 didapatkan nilai rata-rata kelayakan media dari ketiga 

validator di dapatkan nilai rata-rata 97%. Nilai rata-rata ini sesuai dengan kriteria interpretasi yang telah 

ditetapkan oleh (Mustaqimah et al. 2023) dan termasuk dalam kriteria sangat layak dengan interpretasi 81-

100%. Penilaian pada aspek kemudahan penggunaan menunjukkan nilai rata-rata 92% dengan kriteria 

interpretasi “Sangat Layak”. Kriteria sangat layak diperoleh karena kemudahan dalam 90 penggunaan e-

book, tampilan e-book yang menarik serta keserasian antar tampilan. Media pembelajaran e-book termasuk 

media yang praktis karena memiliki ukuran yang kecil dan ringan, sehingga mudah untuk dibawa dan 

digunakan di berbagai situasi (Akbar, Hanafi, and Widayati 2024). 

Penilaian pada aspek kerapian dan penyajian menunjukkan nilai rata-rata 100% dengan kriteria 

interpretasi “Sangat Layak”. Hal serupa juga dapat dilihat pada penelitian Saputri (2020), bahwa kriteria 

sangat layak diperoleh dari tulisan pada buku ajar berbentuk e-book yang dapat dibaca dengan baik, 

pemilihan warna menarik, gambar dapat terlihat jelas serta kesesuaian pendukung penyajian materi dan 

ketepatan ukuran tulisan. Setiap gambar yang ditampilkan telah dipilih secara spesifik dan relevan dengan 

materi yang sedang berikan hal, tersebut bertujuan supaya peserta didik dapat menghubungkan visualisasi 

pada gambar dengan konsep materi pembelajaran (Saputri 2020).Berdasarkan pemaparan diatas dapat 

disimpulkan terkait proses validasi yang dilaksanakan yang tersaji pada Gambar 4. Sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Aspek Penilaian Kelayakan Media Buku Ajar Seni Kuliner 

 

Tingkat efektivitas penggunaan buku ajar seni kuliner dilakukan dengan cara menganalisis nilai N-Gain. 

Analisis ini dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman mahasiswa. Uji ini diperoleh 

dari hasil pre-test dan pos-test setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil uji N-Gain yang telah diperoleh 
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kemudian dikategorikan ke dalam tiga kategori, yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah untuk mengetahui 

tingkat efektivitas perlakuan pada masing-masing kelompok. Berikut merupakan hasil kemampuan 

pemahaman mahasiswa yang diperoleh menggunakan uji N-Gain yang disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Kemampuan Pemahaman Mahasiswa Mengunakan Uji N-Gain 

No. Kelompok N-Gain Kriteria 

1. Kelas Kontrol 0,215 Rendah 

2. Kelas Eksperimen 0,780 Tinggi 

Sumber: Data penelitian (2026) 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai N-Gain yang terdapat pada kelas kontrol atau kelas 

yang tidak mendapatkan pembelajaran menggunakan media pembelajaran buku ajar mendapatkan nilai 

0,215 yang dikategorikan rendah. Nilai tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

pemahaman mahasiswa pada kelas yang dalam pembelajarannya tidak menggunakan media pembelajaran 

buku ajar seni kuliner relatif rendah sehingga pembelajaran yang dilaksanakan belum pemberikan 

peningkatan yang optiman. Sedangkan, pada kelas eksperimen memperoleh atau kelas yang menggunakan 

buku ajar dalam pembelajarannya mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0,78 yang dikategorikan tinggi. 

Tingginya nilai N-Gain pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan e-book mampu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa secara lebih optimal dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Perbedaan antara N-Gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa buku ajar seni 

kuliner mempu memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa 

dibandingkan pembelajaran yang tidak menggunakan buku ajar. Selain itu, e-book dapat dipelajari kembali 

secara mandiri sehingga mahasiswa memiliki kesempatan melakukan pengulangan materi di luar jam 

perkuliahan. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Taqwa 2024) yang menunjukkan bahwa, buku ajar 

dengan nilai N-Gain tinggi dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan buku ajar e-book Seni 

Kuliner menggunakan model ADDIE berhasil menghasilkan bahan ajar yang layak dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran pada Program Studi Pendidikan Tata Boga. Kelayakan produk telah dibuktikan 

melalui hasil validasi ahli materi dan ahli media yang menunjukkan kategori sangat layak, sedangkan hasil 

uji efektivitas menunjukkan bahwa penggunaan e-book mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa 

lebih baik dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan e-book. Temuan ini menunjukkan bahwa e-

book Seni Kuliner dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar yang mendukung pembelajaran mandiri, 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, serta membantu pencapaian kompetensi mahasiswa. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji implementasi e-book pada mata kuliah lain di bidang tata 

boga, melibatkan sampel yang lebih luas dari berbagai perguruan tinggi, serta mengembangkan fitur digital 

yang lebih interaktif, seperti video pembelajaran, kuis adaptif, atau teknologi augmented reality, guna 

meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa. 
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